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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil belgar siswa yang digjarkan menggunakan
model problem based learning terhadap hasil belgjar siswa pada materi cahaya di kelas
VIl SMP Negeri 2 Perbaungan T.P. 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah
sswa kelas VIII SMP Negeri 2 Perbaungan. Jenis penelitian ini adalah quas
experiment dengan pretest-posttest control group design. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara cluster random sampling dengan sampel terdiri dari dua kelas
yaitu kelas V111-4 (sebagai kelas eksperimen) dan kelas VIII-1 (sebagai kelas kontrol)
yang masing-masing berjumlah 32 siswa. Instrumen bentuk tes essay jumlah soa 10
item. Hasll uji hipotesis menggunakan uji beda diperoleh bahwa ada pengaruh model
problem based learning terhadap hasil belgjar siswa pada materi cahaya di kelas VIII
SMP Negeri 2 Perbaungan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belgjar, cahaya
ABSTRACT

The purpose of this study to determine the learning outcomes of the students who were
taught using problem based learning model to the student learning outcomes in light of
the material in the class of SMP Negeri 2 Perbaungan TP 2015/2016. The population in
this study is the eighth grade students of SMP Negeri 2 Perbaungan. This research is
guasiexperiment with pretest-posttest control group design. Sampling was done by
cluster random sampling with the sample consisted of two classes: a class VIII-4 and
VI11-1 experiment as control classes, aech of which is 32 students. Instrumens essay test
from number about 10 items. Result of hypothesis tensting using different test showed
that there isinfluence of problem based learning of student learning outcomesin light of
the material in class VIl semester of SMP Negeri 2 Perbaungan.
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PENDAHUL UAN

Pendidikan sebagai salah satu sektor
yang paling penting dalam pembangunan
nasional dan dijadikan andalan utama untuk
berfungs semaksimal mungkin dalam
meningkakan  kualitas  hidup  dan
sumberdaya manusia Indonesia. Pendidikan
yang dikelola dengan tertib, teratur, efektif,

dan efisen akan mampu mempercepat
proses pembudayaan bangsa pada
penciptaan kesgjahteraan umum  dan
pencerdasan kehidupan bangsa Indonesia
(Ihsan, 2011).

Data hasil pengamatan dilapangan
oleh peneliti saat melakukan Program
Pengalaman Lapangan Terpadu (PPLT) di
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SMP Negeri 2 Perbaungan, banyak siswa
yang mengatakan pelajaran fiska kurang
menarik untuk dipelgjari, karena fisika
penuh dengan rumus — rumus dan hitung —
hitungan yang sulit, akibatnya pemahaman
konsep fiska siswa mash rendah dan
mengakibatkan hasil belgjar fisika rendah.
Hal ini terlihat dari nilai ujian siswa pada
ulangan harian masih banyak yang
mendapatkan nilai di bawah Kreteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yakni 78,
dari 36 siswa hanya 5 siswa yang mencapai
nila di atas KKM selebihnya tidak
mencapa KKM. Salah satu  yang
menyebabkan hasil belgjar siswa rendah
adalah ketika belgjar guru cenderung masih
menggunakan pembelgjaran yang berpusat
pada guru dan proses pembelgaran guru
hanya menjelaskan materi, menyampaikan
rumus, member soal, penugasan dan siswa
tidak pernah melakukan  praktikum,
sehingga sSswa daam pembelgaran
menjadi penerimainformasi pasif.

Salah satu cara untuk mengatasi
ketidak efektifan proses pembelgaran
adalah dengan mengubah model
pembelgjaran tradisional menjadi model
pembelgjaran yang berpusat pada keaktifan
siswa. Model pembelgjaran pada saat ini
sudah banyak yang berpusat pada siswa
dalam proses pembelgaran, misanya
adalah model problem based learning
(PBL). PBL termasuk model
pembel gjaran yang dapat memacu semangat
Setiap siswa secara aktif ikut terlibat dalam
pengalaman belgjarnya, merupakan salah
satu alternatif model pembelgaran yang
memungkinkan dikembangkannya
keterampilan berpikir siswa (penaaran,
komunikasi, dan koneksi) dalam
memecahkan masalah (Rusman, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas
VIII SMP Negeri 2 Perbaungan semester
genap Tahun Pelgjaran 2015/2016. Popul asi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Perbaungan.
Sampel penelitian adalah sebagian dari
populasi. Sampel dalam penelitian ini 2
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kelas yang diambil secara cluster random
sampling yaitu penarikan sampel dengan
proses pengacakan yang disajikan sebagai 1
kelas eksperimen (X1) dengan model
problem based learning dan 1 kelas kontrol
(X;) dengan model  pembelgjaran
konvensional dan diperoleh kelas VIII-1
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa
32 orang dan kelas VIII-4 sebagal kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 32 orang.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diberi perlakuan berbeda. Model problem
based learning di kelas eksperimen,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.

Tes hasil belgar terlebih dahulu
distandarisasi dengan menggunakan uji
validitas isi oleh dua orang dosen. Setelah
itu peneliti memberikan pretes pada kedua
kelas dan mendapatkan hasil pretes
kemudian dilakukan analisis data denagn
uji normalitas dengan uji liliefors dan uji
homogenotas dengan uji kesamaan dua
varians. Setelah itu di lakukan pengujian
hipotesis uji t dua pihak untuk mengeahui
kemampian awal siswa kedua kelompok
sampel dalam hal ini kemampuan awal
kedua sampel tersebut harus sama
Selgjutnya penelii  mengajarkan  materi
pelgjaran dengan menggunakan model
problem based learning pada kelas
eksperimen dan pembelgaran konvensional
pada kelas kontrol. Perbedaan hasil
akhirnya diketahui dengan menggunakan
uji t satu pihak untuk mengetahui pengaruh
perlakuan model problem based learning
terhadap hasil belgjar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penélitian
Data yang dideskripsikan pada
penelitian ini meliputi data hasil belgar
fiskka pada materi cahaya, yang diberikan
perlakuan berbeda yaitu 1) model problem
based learning, 2) pembelgjaran dengan
menggunakan pembelgjaran konvensional.
Hasil belgar distribus frekuens
data pretes siswa kelas eksperimen dan
kontrol dapat ditunjukkan pada Gambar 1
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Gambar 1. Diagram Nilai Pretes

Berdasarkan Gambar 1
menunjukkan bahwa nilai pretes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai
yang sangat rendah namun nilai kelas
kontrol sedikit lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas eksperimen, perbandingan
rata-rata nilainya adalah 23,83 dan 24,22.

Distribusi  frekuensi data postes
sswa kelas eksperimen dan kontrol dapat
divisudisasikan dalam digram batang
sebagai berikut :
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Gambar 2. Diagram nilai postes

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai
postes kelas eksoerimen lebih tinggi dari
pada nila postes kelas kontrol.
Perbandingan ratarata nilainya adalah
73,36 dan 68,75. Terdapat peningkatan
hasil belgjar yang diperoleh pada kedua
kelas tersebut tetapi hasil belgjar kelas
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eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
hasil belgjar kelas kontrol.
Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa ada pengaruh model problem based
learning terhadap hasil belgjar siswa. Hal
ini dapat terlihat pada data hasil penelitian
yang diperoleh bahwa thung™>  tuba
(2,1146>1,6697) maka Ho ditolak dan H,
diterima sehingga ada pengaruh model
problem based learning terhadap hasil
belgjar siswa pada materi cahaya di kelas
VIII SMP Negeri 2 Perbaungan. Hasll
belgjar pada kelas eksperimen jugam
mengalami peningkatan dari 23, 83 menjadi
73,36.

Hasil ini juga sesua dengan
peneliti sebelumnya yang telah dilakukan
oleh (Hamdani, 2013) menunjukkan hasil
belagjar dengan model problem based
learning mengalami peningkatan dari nilai
rerata 67,75 menjadi 76,03. Selanjunya
(Tika, 2010) adanya peningkatan dari nilai
rerata 71,20 menjadi 76,90. Selanjunya oleh
peneliti  (Kharida, 2012) menggunakan
model berbasis masalah mengalami
peningkatan hasil belgjar sebesar 26%.

Peningkatan hasil belgjar siswa di
kelas eksperimen ini dikarenakan model
problem based learning pada saat proses
belajar mengagar diberi berbagai masalah
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan materi pembelgaran dan
siswa dituntut untuk bekerja sama dalam
memecahkan  masalah  tersebut  dan
menemukan  sendiri  informasi  yang
berkaitan dengan masalah (Kunarsih dan
Sani, 2015). Sehingga siswa lebih
termotivasi untuk menemukan solus dari
masalah yang diberikan. Siswa yang
dituntut untuk dapat menyelesaikan
masalah akan mudah dapat mengingat
pelgjaran dalam jangka yang panjang
sehingga dapat mempengruhi  hasil
belgjarnya.

Hasil belgjar jugaterlihat pada sikap
dan keterampilan pada kelas eksperimen di
pertemuan pertama siswa tidak begitu aktif,
hal ini dikarenakan siswa masih belum
terbiasa dan kurang memahami proses



pembelgaran yang berbeda  dari
sebelumnya. Pertemuan kedua dan ketiga
skap dan keterampilan siswa mengalami
peningkatan, karena siswa mulai terbiasa
dengan pembelgaran berbasis masalah. Hal
ini disebabkan semakin sering model
problem based learning ini diterapkan,
maka siswa pun akan semakin terbiasa
dengan model pembelgiaran tersebut dan
lebih  memahami cara pembelgaran
berbasis masalah itu, sehingga mampu
meningkatkan sikap maupun keterampilan
siswa.

Hasil belgar pada kelas kontrol
yang digar dengan  menggunakan
pembelgjaran konvensional diperoleh hasil
nilai ratarata pretesnya 24,23 sedangkan
nilai ratarata postes adalah 68,75. Hasil
belgjar kelas  kontrol mengalami
peningkatan tetapi nilai rata — rata kelas
kontrol masih di bawah nilai rata — rata
kelas eksperimen hal ini karena pada
pembelgjaran konvensional, siswa belgar
lebih banyak mendengarkan penjelasan di
depan kelas dan melaksanakan tugas jika
diberikan latihan soal-soal kepada siswa.
Sistem konvensional pengaaran yang
dilakukan dalam proses belgjar mengajar
yaitu dengan menggunakan  metode
ceramah, tanya jawab.

Berdasarkan hasil penilitian model
problem based learning telah membuat
hasi| belgjar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelgjaran konvensional, tetapi
peneliti juga mengakui bahwa hasil belgjar
siswa tidak begitu memiliki selish yang
cukup besar Ini disebabkan peneliti
mendapatkan  kendalakendala  dalam
melakukan penelitian. Peneliti  banyak
memiliki kekurangan dalam melaksanakan
penelitian, yaitu waktu yang diperlukan
untuk tiap-tiap fase kurang sesuai dengan
skenario waktu yang telah direncanakan
dalam rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP). Sdlain itu siswa juga kurang
memiliki banyak sumber-sumber buku yang
dapat membantu dalam menyelesaikan

masalah. Peneliti  menyarankan untuk
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peneliti selanjutnya untuk lebih
mengoptimalkan waktu yang digunakan
agar tidak ada satu fase yang terlewatkan
dan peneliti selanjutnya juga harus lebih
menyiapkan sumberO-sumber yang lebih
banyak sehingga siswa lebih mudah dalam
menyelesaikan masalah.

KESIMPULAN

1. Ratarata hasil belgar siswa pada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan
dengan model problem based learning
mengalami peningkatan dari nilai 23,83
menjadi 73,36. Pada penilaian sikap dan
keterampilan pertemuan | hingga
pertemuan 11 mengalami peningkatan.

2. Rata-rata hasil belgar siswa pada kelas
kontrol yang diberi perlakuan dengan
pembelgjaran  konvensional  (model
pembelgjaran langsung) adalah 68,74.

3. Pada hasil pengujian hipotesis diperoleh
thiung >tee Yaitu 2,11>1,71 pada taraf
signifikanss o = 0,05. Ha ini
menyatakan terima Hamaka ada
pengaruh model problem based learning
terhadap hasil belgjar siswa pada materi
pokok cahaya di SMP Negeri 2
Perbaungan.
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